   Menggapai Hikmah Pelangi Kisah.

     Bagian 3.              Kaca Kaca Nabi dan Sahabat.
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Sebelum tampil berhubungan dengan orang lain, sebelum mengajar di depan kelas, seseorang akan mempersiapkan diri agar pantas dan sopan, agar kelihatan rapih dan proporsional. Untuk ini digunakan cermin atau ‘kaca pengilon’ sebagai alat pembantu memperbaiki kualitas penampilan sebelum dikoreksi orang lain. Banyak jenis kaca atau cermin yang dapat dijadikan media untuk merapihkan diri, membersihkan noda yang mengganggu, menjadikan seseorang lebih layak tampil dan percaya diri dan untuk memastikan apakah busana yang dikenakan sudah sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah saw.

Demikian pula halnya dengan ‘kaca atau cermin’ yang mampu merefleksikan sajian kisah-kisah yang meneguhkan hati, menanamkan rasa kesabaran, kesederhanaan dan kewaspadaan yang ditampilkan oleh Nabi Muhammad saw. dan para sahabat. 

                         Imam Abu Nuaim meriwayatkan dari sahabat Ibnu Mas’ud ra. , dia berkata: “Sesungguhnya Allah telah melihat hati para hambaNya, maka memilih Muhammad saw. untuk menjadi RasulNya. Kemudian setelah melihat hati hamba-hambaNya, Dia memilih beberapa untuk dijadikan sahabat beliau, dan dijadikan penolong dalam agamaNya dan sebagai pembantu RasulNya. Barang siapa yang ingin meniru sesuatu perbuatan sunnah, maka perhatikanlah bagaimana para sahabat melakukannya, karena mereka terjaga hatinya, kuat ilmunya dan baik amalannya. Mereka itu telah terpilih menjadi sahabat Rasulullah saw. untuk membantu menyiarkan agamaNya, karena itu contohlah akhlak dan perbuatan mereka yang mulia dan terpuji. Sesungguhnya kamu sekalian (kaum Tabi’in) adalah orang yang banyak melakukan shalat, banyak ijtihad dan puasa, lebih banyak dari apa yang dilakukan oleh para sahabat Nabi saw., tetapi mereka lebih mulia dari pada kamu sekalian (kaum Tabi’in), karena mereka lebih zuhud, tidak cinta kenikmatan dunia dan lebih senang akhirat. Mereka itu adalah Ashabul Jaabiyah (para sahabat Nabi) yang telah berikrar untuk berjuang bersama Rasulullah saw. menegakkan kalimah Allah swt.

Menegakkan Tiang Tonggak Pertama.

                          Pada suatu hari yang panas terik, dimana angin padang pasir menerbangkan debu bertiup melewati bangunan dan tenda-tenda di sekitar kota Makkah, ketika Abu Thalib paman Rasulullah saw. sedang sakit, beberapa pemuka bangsa Quraisy masuk ke rumahnya, mereka itu antara lain adalah Utbah, Syaibah, Abu Jahal, Umayah bin Khalaf dan Abu Sufyan.  Mereka berkata: “Hai Abu Thalib, sesungguhnya telah kamu ketahui kedudukan kami di sisimu dan telah datang sesuatu yang telah kamu ketahui dan kami khawatir sekali terhadapmu dan telah kamu ketahui pula apa yang terjadi di antara kami dengan keponakanmu, karena itu panggilah dia (Muhammad) dan katakan padanya apakah yang diingini dari kami agar dia mau mencegah dirinya dari mencela kami dan membiarkan kami dalam agama kami dan kamipun akan berhenti dari menyusahkannya”. Abu Thalib kemudian memanggil Nabi Muhammad saw. dan para pemuka Quraisy segera menempati posisi di kiri-kanan Abu Thalib, agar Rasulullah saw. tidak mendapat tempat di dekat pamannya yang berpengaruh itu. 

                  Abu Thalib berkata: “Hai anak saudaraku, mengapakah kaummu sampai mengadukan perihalmu, kabarnya kamu mencaci tuhan mereka dan berkata begini begitu.

Rasulullah saw. menjawab dengan tenang: “Wahai pamanku, sesungguhnya aku menginginkan dari mereka hanya satu kalimah, yang bila mereka katakan maka seluruh orang Arab akan tunduk kepada mereka dan seluruh orang asing akan ikut pula”. Mendengar jawaban Nabi saw. mereka ribut dan berkata: “Apakah hanya satu kalimat saja yang kamu minta dari kami?”

“Demi Allah, kami sanggup untuk memberian sepuluh kalimat untuk mendapatkan apa yang kamu janjikan itu. Ucapan apa yang kamu inginkan itu?” Berkata Abu Thalib: “Ucapan apa yang kamu inginkan itu, hai anak saudaraku?” Jawab Nabi saw.: “Ucapkan: Laa ilaaha illa Allah”.  

                Mendengar itu merekapun bertepuk dan berteriak: “Apakah kamu ingin menjadikan hanya satu Tuhan saja, sungguh kamu ini mengherankan sekali!” Sebagian dari mereka kemudian membubarkan diri, dan Rasulullah saw. meminta kepada pamannya untuk mengucapkan: “Laa Ilaaha Illa Allah”, dengan kalimat ini kelak akan aku mintakan syafaat dari Allah swt. di hari kiamat”

Mendengar ini Abu Jahal cepat-cepat memotong pembicaraan: “Hai Abu Thalib, apakah kau akan berpaling dari agama Abu Muthalib?” Akhirnya Abu Thalib berkata: “Aku tetap pada agama Abu Muthalib.

Berkata Rasulullah saw: “Demi Allah akan aku mintakan ampun baginya selama aku tidak dilarang”.

                        Dengan versi yang agak bervariasi, kejadian ini menjadi berita utama yang menggemparkan kota Makkah, dimana mereka waktu itu mengakui adanya Allah, tapi untuk menyambung agar tercapai maksud dan keinginannya mereka mempercayai kekuatan lain berupa berhala-berhala sebagai sesembahan.

                         Ibnu Yasir meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas berkata: “Pernah pada suatu malam beberapa pemuka Quraisy antara lain Utbah, Abu Sufyan, Abdul Buhtury, Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayah berkumpul di dekat Ka’bah. Kemudian mereka memanggil Nabi saw. dan beliau segera menemui mereka mengira bahwa mereka telah terbuka hatinya.

                 Mereka berkata: “Hai Muhammad, kami panggil kamu agar kamu mau mendengarkan kata-kata kami. Demi Allah, sebenarnya belum pernah ada orang Arab yang berani memasukkan faham seperti yang kamu lakukan. Kau mencaci moyang-moyang kami, kau hinakan agama kami, kamu olok-olokkan Tuhan kami dan kamu cerai-beraikan tatanan aturan kami. Bila memang dari apa yang kamu ajarkan itu kamu  menginginkan kekayaan, maka kami bersedia mengumpulkan uang untukmu agar kamu termasuk orang yang terkaya di antara bangsa Quraisy. Bila kamu menginginkan kedudukan, kami juga bersedia untuk memberi kedudukan padamu. Bila kamu ingin menjadi raja, kami bersedia untuk menjadikan kamu sebagai seorang raja. Namun bila kamu terkena gangguan jin, kami akan sediakan uang untuk mengobati penyakitmu sehingga kamu dapat berhenti dari apa yang kamu bawa sekarang ini.”

                  Nabi Muhammad saw. menjawab: “Sebenarnya aku ini tidak tidak termasuk sedikitpun dari apa yang kamu katakan tadi. Aku membawa ajaran ini tidak mengharapkan sedikitpun dari harta kekayaanmu, kedudukan atau ingin dijadikan raja. Tetapi Allah mengutusku kepadamu sekalian, aku diberi kitab dan aku diperintahkan untuk membawa berita gembira dan peringatan. Semua perintah Allah telah kusampaikan kepadamu. Bila kamu terima apa yang aku ajarkan kepadamu maka kamu akan beruntung, di dunia maupun di akhirat,tetapi jika kamu enggan maka aku akan bersabar sampai Allah memberikan kepada kita keputusanNya”

                  Tekanan dan intimidasi terhadap Nabi Muhammad saw. dan sahabat-sahabatnya dalam menegakkan kalimah Taukhid terus dilancarkan  dari hari ke hari, hasut dan fitnah, adu domba dan tipu daya terus dihembuskan untuk mengatasi bangkitnya kesadaran baru bahwa  Allah adalah Ahad, tidak ada kekuatan pendamping atau sainganNya. Keyakinan inilah yang dikhawatirkan akan melipat permadani kabilah-kabilah Quraisy satu persatu, hingga timbul maksud bangsawan-bangsawan Quraisy untuk melemahkan perjuangan Rasulullah saw. dengan cara yang lebih halus dan bermartabat melalui tawaran kedudukan dan fasilitas asset duniawi. 
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                     Tapi tawaran untuk ‘meletakkan matahari di tangan kanan dan bulan di tangan kiri’ ditolak Rasulullah saw; syi’ar dan dakwah diteruskan oleh beliau dan para sahabat serta pengikutnya yang setia hingga melampaui batas jazirah Hijaz, dan bermunculan ditengah-tengah peradaban kontinental Eropa, Amerika dan daratan Asia-Afrika. Demikianlah Islam, sebagai agama jalan hidup (‘way of life’) senantiasa menebarkan ‘rahmatan lil ‘aalamien’, membangun paradigma peradaban baru, dan menghilangkan citra stigma buih sabun yang tidak bermanfaat bagi maslahat ummat.

Alhamdu lillaahi rabbil ‘aalamien,

Puji-pujian yang setimpal ni’mahNya

Melengkapi ni’mah yang bertambah-tambah

Wahai Tuhan kami, bagi Engkaulah segala pujian

Puji yang layak bagi keAgunganMu yang Mulia

Keperkasaan dan KebesaranMu

Yaa Allah, limpahkanlah rahmat kesejahteraan 

atas junjungan kami Nabi Muhammad saw.

Yang dengan ajarannya yaa Allah, Engkau lepaskan kami

dari sekalian bencana dan kebinasaan

Engkau tunaikan segala hajat kami

Dan Engkau bersihkan diri kami dari segala kejahatan

Dan Engkau tingkatkan derajat kami di sisiMu

Dan Engkau sampaikan kesudahan cita-cita kami

di masa hidup kami dan sesudah mati kami

Sesungguhnya Engkau yaa Allah Maha Mendengar

yang Amat Dekat dan mengabulkan sekalian do’a dan sekalian hajat.

(Pengantar Do’a seusai Shalat).

Kaca Muhasabah para Sahabat: Kekayaan Duniawi.

[image: image3.wmf]                  [image: image4.wmf]
         
[image: image5.wmf]
                 Dengan mencermati kisah para sahabat Nabi saw. kita dapat mengukur dan mengevaluasi perkiraan posisi kedekatan pada Rasulullah saw., yang berarti apakah kita masuk hitungan syafaat Nabi saw., kemudahan mendekati dan minum air telaga Al Kautsar tempat pengikut beliau melepaskan dahaga serta yang terpenting adalah ridho’ dan maghfirahNya atas hamba-hambaNya yang taat dan patuh mengikuti ajarannya dan meneladani sikap dan perilaku yang beliau contohkan.

                 Diceriterakan oleh Abu Ya’la dan Thabarani dengn sanad Jayyid dari Yahya Ibnu Ja’da katanya: Pernah Khabbab berkunjung ke rumah salah seorang sahabat Rasulullah saw.  Kata mereka: “Bergembiralah wahai Abu Abdillah, sesungguhnya kamu bakal menemui Nabi Muhammad saw. di telaga Al Kautsar”. Jawab Khabbab: “Mana mungkin aku dapat menemui beliau di telaga Kautsar, sedangkan aku tinggal di rumah semewah ini, padahal beliau telah bersabda: “Sebaik-baik dunia kalian adalah sebanyak perbekalan seorang yang hendak bepergian”.

                  Diceriterakan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya dari Amir Ibnu Abdillah bahwasanya ketika Salman Al Farisi sedang sakit keras, maka ia menangis. Tanya mereka: “Mengapa engkau menangis, sedangkan engkau pernah ikut berjuang bersama Rasulullah di berbagai medan pertempuran”. Salman menjawab: “Yang aku khawatirkan adalah tatkala Rasulullah hendak wafat, beliau bersabda: ‘Sebaik-baik harta yang kamu miliki adalah sebanyak perbekalan seseorang yang hendak bepergian’, sedangkan aku kini memiliki harta yang banyak sekali”.

Ketika Salman Al Farisi meninggal dunia didapatkan ia hanya memiliki kekayaan setara dengan lima belas dirham saja. Harta bendanya yang lain telah dimanfaatkan untuk menemaninya melalui infaq, zakat, sidqah ke alam akhirat.

             Sesungguhnya Umar telah mewakafkan sebidang tanah di Khaibar.

Umar bertanya kepada Rasulullah saw.: “Apakah perintahmu kepadaku?”

Jawab Rasulullah saw.: “Jika engkau suka tahanlah (wakafkan) tanah itu dan engkau sedekahkan manfaatnya”.

Maka dengan petunjuk beliau, Umar mensedekahkan manfaatnya dengan perjanjian, tidak akan (tidak boleh) tanahnya dijual, tidak boleh pula diberikan atau dipusakakan. (HR Bukhari dan Muslim).

Wakaf merupakan salah satu amal perbuatan yang sangat diutamakan oleh Islam dan merupakan amal kebaikan yang pahalanya tidak akan putus-putusnya, selama barang yang diwakafkan dapat memberikan manfaat pada orang banyak. Wakaf biasanya berupa tanah yang dimanfaatkan untuk bangunan masjid, madrasah, pesantren dan sebagainya.

                  Diceriterakan oleh Thabarani dengan sanad Hasan dari Thalhah bin Yahya dari neneknya Sa’daa r.a. : 

Pada suatu hari aku dapatkan Thalhah terlihat amat murung. Tanyaku: “Apa yang menyebabkan engkau menjadi pemurung, mungkin kamu terlalu memikirkan kami”. Jawab Thalhah: “Tidak, masalahnya aku mendapatkan uang terlalu banyak hasil penjualan tanah milikku”. Kataku: “Mengapa bingung, panggil saja fakir miskin dan kaummu dan bagikan harta yang membuatmu bingung itu”.

Kemudian Thalhah membagikan hartanya tersebut, dan menurut penjaga gudang, tidak kurang dari empat ratus ribu dirham uang yang dibagikannya.

Kaca Muhasabah para Sahabat: Keteguhan Iman

“Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengannya bersikap teguh dan kuat terhadap orang-orang kafir, penuh rasa kasih sayang terhadap sesamanya (Muslimin) kamu dapat lihat mereka orang-orang yang banyak ruku’ dan sujud, mencari karunia Allah dan keridho’anNya, di wajah mereka tampak bekas sujud. Itulah perumpamaan mereka dalam Taurat, dan perumpamaan mereka dalam Injil, adalah sebagai tanaman yang mengeluarkan tunasnya yang lembut kemudian bertambah kuat dan bertambah besar, sehingga dapat tegak kokoh di atas batangnya, menyebabkan orang yang menanamnya menjadi takjub, sehingga menjadikan orang tidak beriman marah karenanya. Allah telah menjanjikan kepada orang yang beriman dan mengerjakan perbuatan yang baik akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar”

(Surat Al Fath ayat 29).

                 Al Hakim meriwayatkan dari Abdil Aziz bin Hudhaifa ra. katanya: “Pada suatu hari pernah Hudhaifa berceritera kepada teman duduknya tentang masa hidup bersama Nabi saw. Teman itu berkata: “Demi Allah, seandainya kami hidup semasa Nabi kami akan berbuat begini begitu”

Kata Hudhaifa: “Jangan kamu berharap seperti itu, tidakkah kamu tahu ketika kami sedang bersama Nabi ketika hari peperangan Khandak; disuatu malam yang amat dingin kami sedang ketakutan karena tentara Abu Sufyan berada diatas kami, sedang Banu Khuraiza di bawah kami. Pada waktu itu udara amat dingin dan angin bertiup dengan amat keras disaping keadaan sangat gelap sehingga tidak seorangpun dapat melihat jari tangannya sendiri.

                 Di saat itu Nabi datang kepadaku dan bertanya: “Siapakah kamu ini?” Jawab Hudhaifa: “Aku adalah Hudhaifa”. Kata Nabi: “Maukah kamu pergi ke tempat musuh untuk menyelidiki keadaan mereka?”

Waktu Hudhaifa merasa ketakutan dan kedinginan, Nabi berdo’a: “Ya Allah, jauhkan Hudhaifa dari bahaya yang datang dari segenap penjuru”. Dengan do’a Rasulullah ini, aku (Hudhaifa) tidak merasa takut sedikitpun dan pergi menyelinap ke tempat musuh. 

Ketika itu angin kencang bertiup dan memadamkan api penerangan hingga mereka dalam keadaan gelap gulita, sementara aku sudah berada ditengah-tengah prajurit musuh. Aku melihat sekelompok orang yang berkumpul melingkar, selintas kulihat ada seorang yang tubuhnya lebih besar dan  memberi perintah: “Hai kaum Quraisy, hendaklah masing-masing kalian memperhatikan teman di sampingnya, peganglah tangannya dan suruh dia menyebut namanya!” Segera aku memegang tangan orang di dekatku dan kusuruh dia menyebutkan namanya. 

                  Setelah kulepaskan tangannya, aku menjauh dari tempat itu, mencari tempat yang lebih aman. Kemudian terdengar lagi suara Abu Sufyan: “Hai orang-orang Quraisy, kekuatan kalian sudah tidak utuh lagi. Sebagaimana kalian saksikan, kita telah mengalami bencana angin kencang, periuk-periuk berpelantingan, api penerangan padam dan kemah-kemah berantakan, karena itu marilah kita tinggalkan tempat ini”. Waktu itu aku tidak tahu kalau orang itu adalah Abu Sufyan, kuambil anak panah kutancapkan di busurnya dan kuarahkan kepadanya. Selagi aku merentang busur kuat-kuat tiba-tiba aku teringat pesan Nabi untuk tidak membuat kegaduhan, maka kumasukkan kembali anak panahku ke dalam sarungnya.

                    Setelah itu aku beranikan diriku dan aku makin masuk ke dalam perkemahan Banu Amir. Waktu itu kudengar kepala kabilah Banu Amir berkata: “Hai Banu Amir, sebaiknya kita tinggalkan saja tempat ini dan kita kembali ke Mekkah”. Saat itu angin dingin bertiup tambah keras dan terdengar gemuruh batu-batu kecil berterbangan ke arah mereka. 

Setelah aku rasa tugasku selesai aku kembali ke tempat Rasulullah, namun di tengah perjalanan aku di hadang oleh sekitar dua puluh orang yang berkuda dan mengenakan surban, salah seorang berkata: “Kabarkan pada sahabatmu (Muhammad) bahwa Allah telah membelanya”.

“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah akan ni’mat Allah atasmu, ketika datang kepadamu bala tentara (musuh), lalu kami kirimkan kepada mereka angin kencang (‘riihan’) dan bala tentara yang kamu tidak melihatnya. Dan Allah adalah Maha Melihat tentang apa yang kamu kerjakan”

              “Tatkala mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawahmu, 

                dan ketika pandanganmu telah muram dan hatimu telah naik

                sampai ke tenggorokan (sesak napas), dan (ketika itu) kamu 

                menyangka terhadap Allah dengan prasangka (yang salah)”.

“Disitulah orang-orang yang beriman diuji, dan (hati) mereka

  digoncangkan dengan goncangan yang keras”.

(Surat Al Ahzab ayat 9 – 11).

                Setibanya di tempat Rasulullah, kulihat beliau sedang shalat, karena beliau selalu melaksanakan shalat bila ada hal yang gawat. Kukatakan pada Nabi: “Aku tinggalkan mereka (musuh) dalam keadaan bersiap-siap untuk kembali pulang”. 

Menurut Imam Muslim, Rasulullah saw. kemudian menyelimuti Hudhaifa yang kedinginan dengan kain beliau hingga tertidur.

                 Dalam peperangan melawan Persia, panglima Muslimin Nu’man bin Muqarrin gugur dan posisinya digantikan oleh Hudhaifa ibnul Yaman. Dengan innayah Allah swt. pasukan Muslimin yang hanya berjumlah 30 ribu memenangkan peperangan melawan tentara Persia yang berjumlah 150 ribu orang. Namun keberhasilan ini tidak membuat Hudhaifa lupa diri, dia tetap sebagai seorang muslim yang sederhana dan taat beribadah.

Karena kemampuan dan kecerdasannya Hudhaifa mendapat tugas untuk mencari loksi baru yang lebih baik dan sehat bagi ummat Muslimin. Bersama Salman bin Ziad, dia menemukan pemukiman baru di Kufah, yang kemudian dibangun sebuah kota baru yang indah dan sehat dengan udara yang bersih segar.

                Selain berpengalaman dan cerdas, Hudhaifa seorang yang bijak dalam menyikapi ajaran agama, terbukti dengan pesannya kepada kaum Muslimin:

“Tidaklah termasuk yang terbaik diantara kalian yang meninggalkan dunia untuk kepentingan akhirat, 

dan tidak pula yang meninggalkan akhirat untuk kepentingan dunia,

tetapi hanyalah yang mengambil bagian dari kedua-duanya!”

                  Menjelang akhir hayatnya, sesaat sebelum bimbingan talkin (bacaan: “Laa Ilaaha Illa Allah”), Hudhaifa masih tetap mempertahankan prinsip hidupnya, dia meminta kain kafan sebagai pembungkus tubuhnya yang terakhir, ternyata dia memilih kain kafan yang paling sederhana dari beberapa helai yang ditawarkan keluarga dan sahabatnya.

(Muhammad Yusuf Al Kandahlawy: “Hayaatus Sahaabah” dan Khalid Muhammad Khalid: “Rijal Haular Rasul”).

